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ABSTRAK

Nokgroho, Iswan Tunggal. 2025. Desain Kurikulum Integratif dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Mahira Malang.
Tesis, Program Pascasarjana Magister Pendidikan Agma Islam,
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad Fahmi
Hidayatullah, M. Pd. I. pembimbing 2: Dr. Dian Mohammad Hakim,
M.Pd. |

Kata Kunci: Kurikulum Integratif, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam

Kurikulum integratif didesain dalam rangka menggabungkan berbagai
disiplin ilmu sehingga siswa bisa belajar dalam berbagai perspektif dan konteks
budaya. Disisi lain, siswa tidak hanya belajar tentang pengetahuan akademik
semata tetapi juga belajar tentang nilai-nilai sosial budaya dan moral yang ada di
masyarakat. Kurikulum yang diterapkan di SMA Al-Mahira Malang menawarkan
cara-cara baru yang inovatif. Karakteristik kurikulum di SMA Al-Mabhira didesain
berdasarkan visi, misi, dan tujuan lembaga.

Berdasarkan konteks dan fokus penelitian terdapat tujuan penelitian untuk
menganalisis dan menginterpretasi 1) perencanaan kurikulum integratif dalam
pembelajaran pendidikan agama islam, 2) implementasi kurikulum integratif
dalam pembelajaran pendidikan agama islam, 3) evaluasi kurikulum integratif
dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan data collection, kondensasi data, data
display, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber yang mana data diperoleh melalui beberapa sumber yaitu
kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI dan triangulasi kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan kurikulum integratif
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dilakukan dengan mengintegrasikan
visi misi dan tujuan kurikulum, mengintegrasikan pengorganisasian isi kurikulum,
memecah PAI menjadi empat mata pelajaran: Akidah, Akhlak, Figih, dan Sirah 2)
Implementasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama islam
dilakukan dengan mengintegrasikan program pelaksanaan kurikulum pemfokusan
pada mata pelajaran Akidah, Siroh, Akhlak, dan Figih dengan connected, nested,
dan integrated Model, mengintegrasikan supervisi pelaksanaan kurikulum. 3)
Evaluasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama islam
dilakukan dengan mengevaluasi a) evaluasi konteks kurikulum, b) evaluasi input
kurikulum, c) evaluasi proses kurikulum dan d) evaluasi produk kurikulum
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

REPOSITORY

Dewasa ini, globalisasi sebagai fenomena yang tidak dapat dibendung dan

University of Islam Malang

menjadi keniscayaan dalam dinamika kehidupan manusia. Kemajuan teknologi
berperan sebagai pilar utama yang mendorong terjadinya akselerasi globalisasi
diberbagai sector. Pemanfaatan teknologi telah merambah keberbagai sektor
kehidupan baik ekonomi, sosial, budaya, termasuk dalam dunia pendidikan yang
memberikan kemudahan dan efesiensi dalam beraktivitas. Fenomena tersebut
sejalan dengan transformasi yang terjadi dalam era revolusi industri 4.0 yang
kemudian mengalami transisi  menuju revolusi industry 5.0 dengan peran
teknologi digital menjadi terintegrasi dengan kehidupan manusia(Zulfa dan
Najicha, 2022).

Era globalisasi dan kemajuan teknologi membawa manusia pada konstelasi
kehidupan yang lebih kompleks. Pengaruh teknologi tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas ke informasi, tetapi juga secara fundamental mengubah struktur
kehidupan sehari-hari dan memperluas dimensi mobilitas manusia. Teknologi
telah membentuk dunia baru, yaitu dunia maya (Cybercommunity), yang
mengintegrasikan dunia nyata dengan dunia maya. Era digital merupakan suatu
masa yang telah mengalami perkembangan sebelumnya dari berbagai sektor
kehidupan.

Revolusi industri 5.0 ditandai dengan pemanfaatan teknologi digital
secara menyeluruh dan massif dalam berbagai bidang kehidupan. Berdasarkan

data kantor berita radio nasional (KBRN) Ternate jumlah pengguna internet di
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Indonesia terus mengalami pertumbuhan pesat. Pada tahun 2024, lebih dari 221
juta penduduk Indonesia atau sekitar 79,5% dari populasi telah menggunakan
internet. APJII mencatat adanya lonjakan pengguna internet yang terus
meningkat dari tahun ke tahun sebesar 2,67% dari periode 2022-2023 (Tri
Asmuni ismail, 2024).

Berdasarkan data tersebut populasi yang ada di Indonesia pengguna
internet mengalami kenaikan secara signifikan dari tahun ketahun, sebagai
sebuah diskursus yang terus tumbuh dan berkembang dengan berbagai tuntunan
dan tantangannya perlu adaptif terhadap perkembangan teknologi di era
globalisasi ini. Pernyataan ini selaras dengan pandangan Anthony Giddens yang
mengungkapkan bahwa globalisasi sebagai intensifikasi hubungan sosial secara
mendunia yang terhubung antara peristiwa satu lokasi dengan yang lain
(I1zzulhag dkk, 2024). Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi ini, sangat
penting untuk memahami pengelolaan dampak globalisasi dan adaptasi yang
lebih inklusif dalam mencapai pembangunan yang berkelanjutan.

Kemajuan teknologi digital tidak selalu disertai dengan kesiapan
masyarakat dalam menyikapi dampaknya. Banyak individu yang kesulitan dalam
menyeleksi dan memahami berbagai perubahan yang muncul secara cepat,
terkhusu di Indonesia. Kehidupan yang bergantung pada teknologi memberikan
kemudahan dan efisien, namun disisi lain membawa potensi gangguan terhadap
nilai sosial dan budaya. Dalam dunia pendidikan, digitalisasi telah mengubah
paradigma belajar secara mendasar. Namun Kketika segala hal diatur oleh
teknologi, terdapat kekhawatiran bahwa budaya lokal dan tradisi yang menjadi

jati diri bangsa akan perlahan tergeser oleh kemajuan teknologi. Dengan
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demikian, kemampuan berfikir kritis dan selektif menjadi hal yang esensial bagi
masyarakat secara keseluruhan dalam menghadapi arus perubahan tersebut,
kesadaran akan pentingnya menjaga nilai-nilai budaya lokal ditengah zaman
yang serba digital menjadi kunci penting dalam menciptakan keseimnbangan
antara modernitas dan identitas kebangsaan (Rusmiati dan Dewi, 2021).

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam transformasi mencerdaskan
anak bangsa terutama dalam pembentukan watak serta peradaban bangsa (Aulia
et al., 2022). Pendidikan merupakan instrumen yang sangat vital dalam
membentuk sumber daya manusia untuk masa depan suatu bangsa. Harapannya
adalah agar pendidikan mampu mempersiapkan peserta didik untuk bersaing di
dalam konteks dunia global. Menyikapi arus globalisasi, banyak pakar
pendidikan yang melakukan penelitian dan eksplorasi untuk menyesuaikan
pendidikan dengan tuntutan zaman, agar tidak ketinggalan.

Pendidikan menjadi elemen yang tidak dapat terpisahkan sepanjang
transmisi pengetahuan, hikmah dan kearifan zaman. Pandangan ini selaras
dengan ketentuan yang tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, khususnya pada pasal 3 yang
menyatakan bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003)
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Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada peran
strategis pendidikan sebagai faktor utama yang diharapkan mampu merespon
secara adaptif terhadap berbagai perubahan dan inovasi yang terus berkembang.
Tidak hanya terbatas pada pendidikan umum, pendidikan keagamaan pun
dituntut untuk melakukan transformasi secara progresif dengan menggali dan
mengembangkan setuiap potensi yang terdapat dalam materi pembelajaran.
Namun belakangan ini, pendidikan agama menjadi sorotan Kritis dari berbagai
kalangan bahwa lemahanya pengaruh pendidikan agama terhadap pembentukan
karakter dan periku siswa dalam kehidupan nyata. Hal tersebut, sejalan dengan
pendapat Husniatus S, yang mengemukakan bahwa dalam konteks masyarakat
multikultural dan pluralis saat ini, pendidikan agama dihadapkan pada tantangan
serius karena belum mampu membawa peserta didik keluar dari sikap
eksklusivisme beragama. Konsep-konsep kafir dan mukmin diajarkan, muslim
dan non muslim, serta surge dan neraka cendrung diajarkan dalam bentuk
doktrin yang kaku dan tidak dialogis (Mumtahanah, 2020).

Pendidikan Islam di era globalisasi saat ini menghadapi tantangan yang
kompleks dan mendalam, yang memerlukan pemahaman mendalam dan respons
yang bijaksana. Globalisasi yang membawa dampak menyeluruh yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan budaya, juga membawa dampak yang
signifikan pada pendidikan Islam. Keberagaman nilai-nilai budaya, pengaruh
teknologi, dan perubahan dinamika sosial menjadi faktor krusial yang
mempengaruhi integritas ajaran Islam dalam konteks pendidikan. Dampak
globalisasi yang timbul dari kemajuan dalam bidang informasi mengacu pada

pengaruh yang merata di seluruh dunia. Keterbukaan terhadap arus informasi
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memiliki dampak yang signifikan bagi lingkungan dan masyarakat. Kehadiran
manusia yang produktif sangat penting dalam konteks pendidikan Islam.
Tantangan ini bukan hanya menguji kelenturan lembaga-lembaga pendidikan
Islam, tetapi juga memerlukan terobosan yang inovatif dalam menjaga relevansi
pendidikan Islam di tengah arus perubahan global. Salah satu segmen yang
memungkinkan dalam mendialogkan berbagai perbedaan menjadi resistensi
sosial adalah pendidikan.

Paradigma pendidikan penting untuk dikembangkan dalam membangun
kesadaran siswa dalam melihat realitas perbedaan sebagai potensi yang perlu
dihargai dan dipelihara. Perbedaan dapat membina serta mengembangkan siswa
menjadi individu yang taat kepada Tuhan, berperilaku luhur serta adaptif
terhadap arus globalisasi dan kemajuan. Tentunya perancangan desain
kurikulum Pendidikan agama islam perlu merespon terhadap kebutuhan hari ini
dan masa depan yang lebih kompetitif. Lembaga pendidikan islam secara khusus
dituntut untuk melakukan transformasi kelembagaan yang berorientasi pada
penciptaan keunggulan kompetitif dan pengembangan sistem kurikulum yang
dinamis.

Desain kurikulum yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi prioritas
yang strategis melalui pendekatan yang sistemis dan kolaboratif. Selain itu,
perlu dibangun sinergi antara anggota institusi pendidikan islam dalam
memperkuat komitmen untuk mewujudkan visi pendidikan islam masa depan
yang progresif. Kurikulum sebagai elemen inti dalam pendidikan memiliki peran
krusial dalam menciptakan daya saing, khususnya dalam konteks globalisasi

pendidikan. Desaian kurikulum yang disesusikan dengan dinamika masyarakat
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dan perkembangan teknologi informasi menjadi kunci dalam menyediakan
layanan pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Tantangan dunia
pendidikan kedepan adalah meningkatnya kompetisi dalam memberikan layanan
yang berkualitas, seiring denga pesatnya arus globalisasi dan digitalisasi (Anwar
dkk, 2021).

Kurikulum memiliki posisi fundamental dalam sistem pendidikan nasional,
karena menjadi alat utama dalam mewujudkan kualitas pendidikan yang berdaya
saing dan berkarakter. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, langkah
awal yang harus dilakukan adalah merancang dan menyempurnakan kurikulum
yang responsif terhadap potensi lokal serta kebutuhan zaman. Kurikulum yang
baik tidak hanya menjadi alat pengajaran, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan karakter, kompetensi profesional, dan integritas peserta didik. Hal
ini menandakan pentingnya desain kurikulum yang fleksibel dan kontekstual,
yang mampu menjawab tantangan lokal dan global. Pemerintah terus berupaya
melakukan evaluasi dan penyempurnaan kurikulum secara periodik guna
memastikan bahwa sistem pendidikan nasional senantiasa berada dalam jalur
yang sesuai dengan perkembangan zaman dan mampu menghasilkan manusia
yang berkualitas dan berdaya saing.

Kurikulum sebagai elemen inti yang menentukan arah perkembangan
pendidikan serta proses pendewasaan peserta didik. Pembentukan generasi
bangsa yang cerdas, berkarakter, dan berintegritas hanya dapat dicapai melalui
pendidikan yang kurikulumnya dirancang sesuai dengan kebutuhan mendasar
peserta didik. Seiring berjalannya waktu dan transformasi sosial, kurikulum

tidak bersifat statis, melainkan terus berkembang mengikuti dinamika
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masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan. Kurikulum bukan sekadar
cerminan visi bangsa terhadap masa depan, melainkan juga harus responsif
terhadap transformasi sosial, tren digitalisasi, dan kompleksitas masyarakat.
Dalam konteks tersebut, desain kurikulum yang bersifat integratif menjadi
alternatif strategis untuk menjawab tantangan pendidikan di era globalisasi.
Menurut Oemar Hamalik (2013) pengembangan kurikulum mencakup proses
perencanaan Yyang sistematis dan menyeluruh, termasuk seleksi serta
pengorganisasian elemen-elemen penting dalam situasi pembelajaran melalui
tahapan-tahapan yang terstruktur..

Masyarakat Indonesia yang plural mempunyai identitas dan keunikan
tersendiri disetiap daerahnya. Keberagaman ini tercermin dalam berbagai aspek,
seperti perbedaan ras, suku, bahasa, agama, hingga adat dan kebudayaan yang
hidup dalam lingkungan sosial masyarakat. Kondisi geografis yang luas dan
beragam turut memengaruhi pola pikir, cara hidup, serta Landasan moral dan
sosial yang diterapkan oleh masyarakat di berbagai daerah. Keanekaragaman ini
bukan hanya menjadi kekayaan bangsa, tetapi juga merupakan sumber daya
budaya yang membentuk identitas kolektif masyarakat Indonesia. Dalam
konteks pendidikan, keberagaman ini menuntut adanya pendekatan yang inklusif
dan adaptif terhadap karakteristik lokal.

Kurikulum terintegrasi dalam pembelajaran pendidikan agama merupakan
langkah strategis dalam mewujudkan sistem pendidikan yang inklusif dan
berkeadilan. Pendidikan semacam ini bertujuan untuk menjamin kesetaraan dan
peluang bagi semua siswa, tanpa membedakan asal-usul etnis, budaya, maupun

agama. Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia, dari latar belakang
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mana pun, menjadi landasan etis yang harus dijunjung tinggi. Pendidikan agama
juga mampu menumbuhkan sikap saling menghormati, membangun empati,
serta menghindarkan peserta didik dari sikap diskriminatif dalam kehidupan
sosial.

Desain kurikulum integratif sejatinya bukan merupakan konsep yang
berdiri sendiri, melainkan bagian dari model pengembangan kurikulum yang
berorientasi pada keterpaduan materi dan pengalaman belajar. Fogarty dalam
Sabila (2023) menyatakan bahwa kurikulum integratif merupakan pendekatan
yang menyatukan keterampilan, tema, konsep, dan topik melalui kolaborasi
antar dan lintas disiplin ilmu. Model ini memungkinkan adanya sinergi antara
berbagai bidang keilmuan dalam rangka membentuk pemahaman yang utuh dan
kontekstual bagi peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum integratif bukan
hanya strategi pengajaran, tetapi juga representasi dari cara berpikir sistemik
dalam merespons kompleksitas dunia nyata..

Dalam praktik pendidikan, terdapat berbagai jenis pendekatan kurikulum,
salah satunya adalah kurikulum terintegrasi (integrated curriculum). Pendekatan
ini bertujuan untuk menghapuskan batas-batas yang kaku antara mata pelajaran,
dengan menyajikan materi ajar secara utuh dalam satu kesatuan tema atau unit
pembelajaran. Kurikulum terintegrasi memandang pembelajaran sebagai suatu
kesatuan utuh yang melibatkan berbagai unsur yang saling terhubung atau
terkoneksi dalam berinteraksi. Pendekatan ini menyoroti pentingnya keterkaitan
antar unsur dalam proses pembelajaran, di mana masing-masing elemen turut
berperan dalam membentuk pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermakna

bagi siswa.
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Penerapan kurikulum integratif mampu mendorong siswa untuk
membangun wawasan yang luas dan mendalam terhadap topik pembelajaran.
Hal demikian menjadi solusi terhadap kecenderungan guru dalam mengajarkan
mata pelajaran secara terpisah dan terfragmentasi, yang justru menghambat
proses internalisasi pengetahuan secara alami. Pemisahan konten pelajaran yang
terlalu tegas sering kali menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep-konsep lintas disiplin, sehingga pengalaman belajar menjadi
tidak autentik dan bersifat artifisial. Dengan mengintegrasikan pembelajaran,
siswa akan lebih mudah menghubungkan informasi antar mata pelajaran dan
memahami relevansinya dalam kehidupan nyata.

Pembelajaran yang bersifat integratif memungkinkan peserta didik untuk
mengalami sendiri proses belajar melalui kegiatan yang kontekstual, sehingga
memperkuat daya ingat, pemahaman, dan kemampuan berpikir kritis. Melalui
pendekatan ini, siswa dilatih untuk mengeksplorasi dan menemukan berbagai
konsep secara mandiri dan kreatif. Di tengah dinamika sistem pendidikan
nasional, wacana mengenai pengembangan kurikulum, khususnya kurikulum
terpadu, menjadi isu yang sangat diperhatikan. Ketika kurikulum terpadu
diperkenalkan, banyak pihak termasuk pendidik, praktisi, dan pemerhati
pendidikan merespons dengan beragam persepsi. Perubahan ini bahkan
menimbulkan kegelisahan di kalangan guru yang dituntut untuk beradaptasi
dengan paradigma baru dalam proses pembelajaran yang lebih kompleks dan
integratif.

Malang adalah kota pendidikan karena merupakan salah satu pusat

pendidikan di jawa timur. Hal ini tidak terlepas dari banyaknya sekolah maupun
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perguruan tinggi yang setiap tahunnya banyak pelajar ataupun mahasiswa dari
berbagai daerah berdatangan ke malang untuk melanjutkan pendidikan. Salah
satu lembaga pendidikan islam yang cukup favorit yakni SMA Al-Mahira. SMA
Al-Mahira merupakan lembaga pendidikan yang terintegrasi dengan budaya
kearifan local yang disebut dengan international Islamic boarding school (I11BS)
yang didirikan oleh yayasan pendidikan Tazkiyatun Nafsi yang terletak di
wilayah desa kepuh kecamatan karangploso dengan fasilistas yang mendukung
dan memadai. Siswa SMA Al-mahira tidak hanya dari Malang akan tetapi dari
berbagai daerah. Selain itu, SMA Al-Mahira menyuguhkan suasana pendidikan
yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam serta mendukung terhadap
perkembangan baik akademis dan spiritual siswa dalam mempersiapkan
berbagai tantangan baik ditingkat lokal, nasional, dan internasional (Observasi,
28 oktober 2024).

Konsep kurikulum di SMA Al-Mahira seperti halnya lembaga pendidikan
yang ada di Indonesia, akan tetapi ada pengembangan kurikulum yang
mengintegrasikan muatan kurikulum nasional dan kurikulum pesantren dalam
satu kesatuan pembelajaran. lembaga yang berbasis pesantren ini melakukan
pengembangan model kurikulum dengan mengintegrasikan mata pelajaran
umum dengan pelajaran keagamaan dengan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan (friendly learning approach). Dalam pembelajaran PAI dipecah
dalam empat rumpun mata pelajaran sebagai pengembangan dari kurikulum
lembaga tersebut. Tidak hanya itu, banyak berbagai program-program yang
dikembangkan dalam menunjang kegiatan belajar siswa (Observasi, 28 oktober

2024).
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Kurikulum yang diterapkan di SMA Al-Mahira Malang menawarkan cara-
cara baru yang inovatif dalam pengembangan kurikulum. Program SMA Al-
Mahira yang memadukan aspek sains dan teknologi dengan ajaran Islam.
Dengan program penggunaan digital dalam proses pembelajaran tentunya
mampu beradptasi dengan fenomena kekinian yang akan dihadapi dimasa depan
(Dokumentasi, 28 oktober 2024).

Karakteristik kurikulum di SMA Al-Mahira adalah pengembangan
kurikulum dilakukan berdasarkan visi, misi, dan tujuan lembaga untuk
Terwujudnya prestasi yang unggul, budaya ramah lingkungan, fokus pada
islamic value, excelent academic, and friendly based education berdasarkan Al-
gur'an dan As-Sunnah. Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa SMA Al-
Mahira mengimplementasikan model kurikulum integratif yang menyatukan
kurikulum nasional, kurikulum diniyah, serta program pengembangan diri
peserta didik. Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum tersebut tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik semata, melainkan juga
menekankan pada internalisasi nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai tersebut
diintegrasikan secara sistematis ke dalam setiap mata pelajaran, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan
spiritualitas peserta didik secara holistik (Dokumentasi, 28 oktober 2024).

Berdasarkan latar belakang dan konteks penelitian yang telah diuraikan,
peneliti mengidentifikasi adanya isu strategis yang relevan untuk ditelaah lebih
lanjut, yaitu mengenai desain kurikulum integratif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Al-Mahira Malang, sebagai fokus kajian yang

memerlukan pendalaman secara komprehensif.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan pada konteks penelitian diatas, maka fokus utama dalam

penelitian ini sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagaimana perencanaan kurikulum integratif dalam pembelajaran

University of Islam Malang

Pendidikan agama islam di SMA Al-Mahira Malang ?

2. Bagaimana implementasi kurikulum integratif dalam pembelajaran
Pendidikan agama islam di SMA Al-Mahira Malang ?

3. Bagaimana evaluasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan

agama islam di SMA Al-Mahira Malang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitiannya adalah

untuk menganalisis dan menginterpretasi;

1. Perencanaan kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di SMA Al-Mahira Malang

2. Implementasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di SMA Al-Mahira Malang

3. Evaluasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama islam

di SMA Al-Mahira Malang

D. Kegunaan Penelitian

Tentunya hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan

kontribusi kepada para pembaca baik secara teoritis maupun praktis
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1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan
wawasan serta khazanah keilmuan yang luas bagi para praktisi yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan terkhusus dalam mendesain

REPOSITORY

kurikulum integratif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

University of Islam Malang

2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan,
mengevaluasi, dan mengembangkan kurikulum pendidikan agama islam
yang integratif dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa sesuai
dengan visi-misi sekolah
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan inspirasi dalam
merancang pembelajaran pendidikan agama islam yang lebih holistik,
interdisipliner, dan kontekstual dengan mengadopsi pendekatan integratif
untuk mengaitkan nilai-nilai akidah, akhlak, fikih, dan sirah dalam
praktik pembelajaran sehari-hari
c. Bagi peneliti lainnya
Penelitian ini dapat menjadi rujukan metodologis maupun
konseptual bagi para peneliti yang ingin mengembangkan kajian serupa,
terutama yang berkaitan dengan desain kurikulum integratif dalam

pembelajaran agama Islam.
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E. Penegasan Istilah

1. Desain Kurikulum integratif

Desain kurikulum dapat dipahami sebagai struktur atau kerangka dasar

REPOSITORY

yang menjadi pedoman dalam proses seleksi, perencanaan, dan

University of Islam Malang

pengorganisasian pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik di
lingkungan institusi pendidikan. Desain ini mencerminkan bagaimana materi
pembelajaran, strategi pengajaran, serta asesmen dirancang dan
diimplementasikan secara terpadu guna mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara menyeluruh.

Desain  kurikulum integratif ~merupakan model Kkurikulum yang
memadukan berbagai aspek pembelajaran baik akademik maupun non
akademik. Dalam kurikulum integratif tidak hanya berfokus pada akademik
semata tetapi juga mengutamakan berbagai pengembangan keterampilan yang
mencakup nilai-nilai, sikap, sosial dan keterampilan.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaktif yang
melibatkan aktivitas transfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai dari
pendidik kepada peserta didik. Dalam hal ini, pendidikan Agama Islam
dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang dirancang baik secara
individual maupun institusional, dengan tujuan untuk menyampaikan ajaran-
ajaran Islam kepada mereka yang ingin memperdalam pemahaman
keagamaannya. Pembelajaran tersebut tidak hanya mencakup aspek teoritis

yang bersifat akademik, tetapi juga aspek praktis yang aplikatif dalam
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kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu menginternalisasi nilai-

nilai Islam dalam sikap, perilaku, dan tindakan mereka.

REPOSITORY
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

REPOSITORY
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama
islam di SMA Al-Mahira di desain berdasarkan kurikulum nasional yang
diintegrasikan dengan visi dan misi sekolah dan pesantren. konten/isi
kurikulum diorganisir oleh LPM adab dan akhlak yang mengintegrasikan
pelajaran agama dipesantren dan sekolah dalam mata pelajaran yang
sama dengan memecah PAI menjadi empat mata pelajaran: Akidah,
Akhlak, Figih, dan Sirah yang mencerminkan subject-centered
curriculum design yang berfokus pada pendalaman materi sesuai
karakteristik keilmuan Islam. Pembekalan Strategi pelaksanaannya
didukung melalui workshop dan koordinasi forum guru keagamaan.

2. Implementasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan
agama islam di SMA Al-Mahira dilakukan melalui penyusunan dokumen
pelaksanaan seperti kalender pendidikan, rencana kegiatan akademik,
kriteria ketuntasan minimal, silabus, RPP, dan sistem evaluasi
pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum integratif dalam mata pelajaran
PAI berdasarkan mata pelajaran spesifik seperti agidah, akhlak, siroh,
dan figih dengan model connected, nested, dan integreted. Pengawasan

terhadap pelaksanaan kurikulum dilakukan oleh tim lembaga penjaminan
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adab dan akhlak, Waka kurikulum, teman sejawat, serta melalui
monitoring dan survey dari siswa.
3. Evaluasi kurikulum integratif dalam pembelajaran pendidikan agama

islam di SMA Al-Mahira mencakup empat aspek utama. Evaluasi

REPOSITORY

konteks dilakukan dengan mempertimbangkan perkembangan sosial

University of Islam Malang

budaya, IPTEK, terserapnya lulusan diperguruan tinggi dan dunia kerja.
Evaluasi input mencakup penilaian terhadap kualitas tenaga pendidik,
kesiapan siswa, serta ketersediaan sarana dan media pembelajaran.
Evaluasi proses dilaksanakan secara berkala melalui evaluasi temporal
dan bulanan. Sementara itu, evaluasi produk dilakukan melalui evaluasi
semester dan evaluasi akhir tahun pelajaran untuk mengukur capaian

hasil belajar secara menyeluruh.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA
Al-Mahira Malang terkait Desain  kurikulum integratif dalam
pembelajaran PAI, maka dalam kesempatan ini penulis memberi saran
tersebut sebagai berikut:

1. Pimpinan pengelola lembaga
Diharapkan agar terus memfasilitasi dan mendukung melalui
kebijakan-kebijakan sekolah dengan memfasilitasi pelatihan guru,
pengembangan bahan ajar, yang berorientasi dalam pembentukan

karakter peserta didik
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2. Tenaga pendidik
Diharapkan menjadi fasilitator dan pembimbing dalam membentuk
kepribadian siswa yang religus dan toleran dengan mendesain

pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan interaktif

REPOSITORY

3. Peneliti lainnya

University of Islam Malang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
dan mendalam tentang desain kurikulum integratif dalam pembelajaran
PAl , serta mengeksplorasi berbagai metodelogi pembelajaran,
pendekatan kurikulum, pengembangan instrument evaluasi dalam

mengukur efektivitas dalam pembelajaran integratif.
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